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[bookmark: _Hlk203572628]Abstrack: Penyesuaian sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa karena berpengaruh pada kemampuan mereka berinteraksi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami penyesuaian sosial rendah, ditandai dengan kesulitan berkomunikasi, kurang peka terhadap lingkungan, serta kurang mampu bekerja sama dalam kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional, membandingkan kondisi penyesuaian sosial siswa sebelum dan sesudah intervensi, serta menganalisis pengaruh layanan tersebut terhadap peningkatan penyesuaian sosial siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest–posttest pada 36 siswa yang dipilih melalui purposive sampling, terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum perlakuan sebagian besar siswa berada pada kategori penyesuaian sosial rendah. Setelah enam kali pertemuan bimbingan kelompok yang memadukan permainan tradisional (ma’bom, asing-asing, bise’-bise’ang, dan gebo), terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan penyesuaian sosial siswa. Nilai t sebesar 10,338 dengan signifikansi 0,000 menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara skor pretest dan posttest. Temuan observasi juga menguatkan bahwa siswa semakin aktif, kooperatif, dan adaptif selama proses konseling berlangsung. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok berbasis permainan tradisional terbukti efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa dan dapat dijadikan strategi alternatif dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Kata kunci: Permainan Tradisional, Penyesuaian Sosial, Bimbingan Kelompok.
Abstract:  Social adjustment is an essential aspect of student development because it influences their ability to interact, collaborate, and adapt within the school environment. However, observations indicate that some students still experience low social adjustment, characterized by difficulties in communication, low environmental awareness, and limited ability to work effectively in groups. This study aims to describe the implementation of group counseling services using traditional game techniques, compare students’ social adjustment before and after the intervention, and analyze the influence of these services on improving students’ social adjustment. The research employed a quantitative approach with a one-group pretest–posttest design involving 36 students selected through purposive sampling, consisting of an experimental group and a control group. Data were collected through questionnaires, observations, and documentation, and analyzed using a paired sample t-test. The findings show that prior to treatment, most students were in the low category of social adjustment. After six group counseling sessions incorporating traditional games (ma’bom, asing-asing, bise’-bise’ang, and gebo), there was a significant increase in students’ social adjustment. A t-value of 10.338 with a significance level of 0.000 indicates a meaningful difference between pretest and posttest scores. Observational data further support that students became more active, cooperative, and adaptive throughout the counseling process. Thus, group counseling services based on traditional games are proven to be effective in enhancing students’ social adjustment and can serve as an alternative strategy in school guidance and counseling programs.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu upaya pembinaan, pembentukan, pengarahan, pencerdasan, dan pelatihan yang ditujukan untuk seluruh peserta didik (Nurhayati, dkk, 2022).  Siswa sebagai makhluk sosial rutinitasnya adalah berinteraksi dengan teman ataupun guru di sekolah. Penting bagi siswa agar mampu menyesuaikan sosial di sekolah karena apabila siswa gagal dalam menyesuaikan sosial maka akan berdampak buruk pada siswa itu sendiri, ia akan menjadi kurang percaya diri dan sulit berkomunikasi dengan orang lain (Hasmayanti, 2014).
Siswa yang mampu menyesuaikan diri secara sosial dengan baik akan mampu membangun hubungan sosial yang baik disekolah. Yanizon, (2013) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan penyesuaian sosial, dapat dilihat dari antusias dan sikap senang terhadap kegiatan kelompok, memiliki ketertarikan dalam berkomunikasi  dengan orang lain, dan senang bekerja sama dan sebaliknya siswa yang kurang memiliki penyesuaian sosial akan sulit bergaul dengan orang lain, sulit berkomunikasi dengan orang lain, kurang mampu melakukan kerja sama, dan kurang peka terhadap lingkungan sosialnya. Lianasari (2021) menyatakan bahwa siswa yang menunjukkan rendahnya penyesuaian sosial memiliki sikap yang tidak menghormati dan kurang menghargai orang lain, tidak peka dengan lingkungan sekitar, tidak mampu menciptakan hubungan sosial dan relasi dengan orang lain, kurang memiliki rasa rendah hati, dan tidak menyadari aturan dan norma yang ada di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siswa di SMA Negeri 1 Pangkep , ditemukan adanya gejala penyesuaian sosial yang rendah. Hal ini tampak dari masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam bergaul dengan orang lain, kurang mampu bekerja sama dengan teman, kurang peka terhadap lingkungan, cenderung bersifat introvert, merasa malu untuk bertanya ketika diskusi, serta tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru. Temuan ini sejalan dengan teori Yanizon (2013) dan Lianasari (2021) yang menjelaskan bahwa penyesuaian sosial ditandai dengan kemampuan individu untuk berinteraksi, bekerja sama, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut tidak berdiri sendiri, terdapat sejumlah faktor penyebab yang turut memengaruhi rendahnya penyesuaian sosial siswa.
Pertama, kurangnya kesempatan siswa untuk berinteraksi dalam situasi kelompok membuat mereka tidak terbiasa menyampaikan pendapat maupun merespons pandangan orang lain. Kedua, tingkat kepercayaan diri yang rendah menyebabkan siswa cenderung menarik diri dari aktivitas sosial di kelas. Ketiga, keterampilan komunikasi interpersonal yang belum berkembang, seperti kemampuan menyimak, menyapa, atau menginisiasi percakapan, membuat siswa kesulitan membangun hubungan sosial yang positif. Keempat, minimnya pengalaman bekerja sama, baik dalam aktivitas permainan maupun kegiatan kolaboratif lainnya, mengakibatkan siswa tidak terbiasa beradaptasi dengan dinamika kelompok. Selain itu, sifat kepribadian tertentu seperti kecenderungan introvert, rasa malu, atau ketakutan melakukan kesalahan juga memperkuat hambatan penyesuaian sosial.
Adanya masalah terkait dengan rendahnya penyesuaian sosial  pada dari hasil observasi siswa maka dibutuhkan suatu layanan untuk membantu siswa di antaranya yaitu salah satunya dengan layanan bimbingan kelompok.Pada layanan bimbingan kelompok, siswa diajak bersama-sama mengemukakan pendapat tentang beberapa topik permasalahan dan mengembangkan permasalahan yang dibicarakan pada kelompok. Bimbingan kelompok adalah salah satu layanan konseling yang dapat mempengaruhi penyesuaian sosial siswa (Anggina, 2024).  Melalui kegiatan bimbingan kelompok, siswa dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi menerima pendapat orang lain, membina sikap, perilaku normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri dan dapat menyesuaikan diri dengan baik melalui dinamika kelompok (Kamal, 2022). Jadi bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk menunjang perkembangan sosial  dan perkembangan pribadi dari masing-masing anggota kelompok serta  dapat meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Dalam layanan bimbingan kelompok juga dilakukan teknik permainan tradisional. Permainan tradisional adalah sebuah permainan turun temurun dari nenek moyang yang di dalamnya mengandung berbagai unsur dan nilai yang memiliki manfaat besar bagi yang memainkannya (Melinda, 2017). Dikarenakan pemainnya harus beradaptasi dengan pemain lain jadi jelas ini akan berguna untuk meningkatkan adaptasi sosial siswa dalam proses penyesuaian sosial, apalagi permainan tradisional yang dilakukan bervariasi dan menggembirakan tentunya akan mengurangi stres siswa seperti yang dinyatakan oleh Hurlock (2018).
Permainan tradisional merupakan suatu aktivitas yang tumbuh dan berkembang di daerah tertentu, yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya (Kurniati, 2016). Azizah (2016) menyatakan bahwa permainan tradisional sudah tumbuh dan berkembang sejak zaman dahulu. Setiap daerah memiliki jenis permainan tradisional yang berbeda-beda. Jadi permainan tradisional adalah permainan turun temurun yang diwariskan dari generasi ke generasi dan setiap daerah memiliki permainan tradisionalnya masing-masing, terkait hal tersebut peneliti akan menggunakan permainan tradisional khas Sulawesi Selatan terutama permainan tradisional khusus daerah Bugis, berdasarkan pernyataan Nurmahanani ( 2017)  masyarakat lebih mengenal dan melestarikan permainan tradisionalnya sendiri, karena permainan  itu diamati dan dilakukan langsung oleh masyarakatnya adapun permainan tradisional yang akan dipakai ada 4 jenis, yaitu: Ma’bom, Asing-asing, Bise-bise’ang, dan gebo, semua permainan tersebut dilakukan secara berkelompok jadi siswa yang penyesuaian sosialnya rendah mau tidak mau harus melakukan interaksi sosial dengan temannya yang lain agar permainannya dapat berjalan.
Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional, setiap siswa akan saling belajar mengungkapkan dan mendengarkan pendapat, ide, saran, serta tanggapan dari tiap anggota kelompok dengan baik, sekaligus ikut bertanggung jawab terhadap pendapat yang telah dikemukakan (Prayitno, 2017).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan teknik permainan tradisional seluruh siswa memiliki tingkat perilaku penyesuaian sosial yang rendah. Setelah diberikan perlakuan terjadi peningkatan di mana siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah mengalami peningkatan menjadi sedang hingga sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik permainan tradisional efektif dalam membantu meningkatkan  penyesuaian sosial ke arah yang positif. Didukung oleh Leksana (2019) bahwa sebelum disusun intervensi, seluruh siswa menunjukkan perilaku penyesuaian sosial rendah termasuk tingkat komunikasi sosial 
yang minim namun setelah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional, ditemukan pergeseran yang positif.
Tujuan penelitian yang ingin peneliti capai Tujuan yaitu: Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional terhadap penyesuaian sosial siswa, untuk mengetahui gambaran sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional terhadap penyesuaian sosial siswa, dan untuk mengetahui pengaruh pemberian layanan  bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional terhadap penyesuaian sosial 
METODE PENELITIAN
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Tentang teknik permainan tradisional untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa kelas XII. Populasi  dari penelitian ini yaitu 360 dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang berjumlah 36 orang dengan 18 orang kelas kontrol dan 18 orang kelas eksperimen.
	Dalam penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu (X) independent variable (variabel bebas) yang memberikan pengaruh dan (Y) dependent variable (variabel terikat) yang diberikan pengaruh. Teknik permainan tradisional sebagai variabel bebas dan penyesuaian sosial sebagai variabel terikat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap semua hal yang terlihat pada objek penelitian. Dokumentasi merupakan catatan yang telah berlalu. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional terhadap penyesuaian sosial siswa. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik permainan tradisional berlangsung secara sistematis dalam enam kali pertemuan. Prosesnya diawali dengan pemberian angket pretest, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi dan pelaksanaan permainan tradisional (ma’bom, asing-asing, bise’-bise’ang,  dan gebo), serta diakhiri dengan pemberian posttest. Selama pelaksanaan, siswa menunjukkan keaktifan, keterlibatan, dan antusiasme yang tinggi, sehingga kegiatan berjalan interaktif dan mendukung terciptanya suasana konseling kelompok yang kondusif.



Tabel 4.1 Rekapitulasi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
	Interval
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	
	
	Frekuensi Persentase
	Frekuensi Persentase

	119-146
	Sangat Tinggi
	-
	-
	6
	33,3%

	91-118
	Sedang
	-
	-
	12
	66,7%

	63-90
	Rendah
	17
	94,4%
	-
	-

	35-62
	Sangat rendah
	1
	5,6
	-
	-

	
	Total
	18
	100%
	18
	100%


Sumber: Analisis Data Hasil Observasi


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest atau sebelum diberikan perlakuan berupa teknik permainan tradisional maka perilaku penyesuaian sosial siswa  pada kategori “Sangat Rendah” dengan  interval 35-62 terdapat 1 orang siswa atau 5,6%. Dan yang tergolong kategori “Rendah” dengan kelas interval 63-90 terdapat 17 orang siswa atau 94,4% siswa.
Sedangkan dari hasil tabel angket posttest dapat dilihat bahwa rata hasil angket posttest atau selesai diberikan perlakuan berupa teknik permainan tradisional tidak terdapat lagi siswa pada persentase pada kategori “Sangat Rendah”  dengan interval 35-62 dan  dalam kategori “Rendah” dengan kelas interval 63-90 hasil posttest menunjukkan bahwa perilaku penyesuaian sosial siswa meningkat pada kategori ”Sedang” dengan interval 91-118 dengan 12  orang siswa atau 66,7% dan kategori “Tinggi” dengan kelas interval 119-146 terdapat 6 orang siswa atau 33,3%. 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
	Interval
	Kategori
	Pretest 
	Posttest

	
	
	Frekuensi Persentase
	Frekuensi Persentase

	119-146
	Sangat Tinggi
	-
	-
	1
	5,6%

	91-118
	Sedang
	6
	33,3%
	17
	94,4%

	63-90
	Rendah
	12
	66,7%
	-
	-

	35-62
	Sangat rendah
	-
	-
	-
	-

	
	Total
	18
	100%
	18
	100%


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase hasil angket pretest atau sebelum diberikan perlakuan berupa teknik permainan tradisional maka perilaku penyesuaian sosial siswa  pada kategori “ Rendah” dengan  interval 63-90 terdapat 12 orang siswa atau 66,7%. Dan yang tergolong kategori “Sedang” dengan kelas interval 91-118 terdapat 6 orang siswa atau 33,3% siswa.
[bookmark: _Toc205741569]Tabel 4. 3 Data Persentase Hasil Observasi Perilaku Penyesuaian Sosial Selama Mengikuti Teknik Permainan Tradisional
	Persentase
	Kategori
	Pertemuan

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	76-100%
	 Tinggi
	-
	-
	-
	-
	15
	18

	51%-75%
	Sedang
	-
	-
	2
	11
	3
	-

	26%-50%
	Rendah
	9
	16
	14
	7
	-
	-

	0%-25%
	Sangat rendah
	9
	2
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	
	18
	18
	18
	18
	18
	18


Sumber : Analisis Data Hasil Observasi
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Berdasarkan tabel 4.3 observasi dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama pada kategori “Sangat rendah” dengan persentase 0% - 25% terdapat 9 orang, dan pada kategori “Rendah” dengan persentase  26% - 50% terdapat 9 orang. Pada pertemuan kedua kategori “Sangat rendah”  dengan persentase 0% - 25% terdapat 2 orang, dan pada kategori “Rendah” dengan persentase  26% - 50% terdapat 16 orang. Pada pertemuan ketiga kategori  “Rendah” dengan persentase 26% - 50% terdapat 14 orang dan pada kategori “Sedang” dengan persentase 51% - 75% terdapat 2 orang. Pada pertemuan keempat kategori “Rendah” dengan persentase 26% - 50% terdapat 14 orang  pada kategori “Sedang” dengan persentase 51% - 75% terdapat 2 orang. Pada pertemuan kelima kategori “Sedang” dengan persentase 76% - 100% terdapat 15 orang  pada kategori “Tinggi” dengan persentase 51% - 75% terdapat 3 orang. Pada pertemuan 
keenam kategori “Tinggi” dengan persentase 76% - 100% terdapat 18 orang maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik permainan tradisional dalam enam pertemuan mengalami peningkatan. 
Pada bab sebelumnya telah diajukan hipotesis penelitian yang merupakan  jawaban sementara terhadap masalah yang teliti, secara statistic dirumuskan ketentuan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t paired sample.
Tabel 4.9 Uji T (Paired Samples Test)
	Paired Samples Test

	
	
	
	
	
	95% Convidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	Lower
	Upper
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pair 1
	Pretes Kelas Eksperimen-Posttes Kelas Eksperimen
	23,61111
	9,69013
	2,28399
	18,79232
	28,42990
	10.338
	17
	,000

	Pair 2
	Pretes Kelas Kontrol-Posttes Kelas Kontrol
	6,38889
	4,25840
	1,00371
	4,27124
	8,50654
	6,365
	17
	,000


 	Sumber : SPSS Versi 26
Dapat dijelaskan bahwa pada siswa yang memiliki perilaku penyesuaian sosial rendah, ada pengaruh antara hasil tes sebelum dan setelah diberi perlakuan teknik permainan tradisional . Di mana nilai t-test = 10,338 dengan df = 17 dan  t tabel = 6,365. Pada hasil t hitung t tabel (10,338 > 6,365) pada signifikan 0,05, itu berarti dapat di simpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan  teknik permainan tradisional dapat meningkatkan penyesuaian sosial siswa SMA 1 Negeri  Pangkep. Seperti dengan hasil penelitian terdahulu yaitu Susilo (2024) bahwa ada pengaruh antara permainan tradisional dengan peningkatan penyesuaian sosial siswa.
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan mengetahui pengaruh teknik permainan tradisional untuk mengatasi penyesuaian sosial rendah  pada siswa kelas XI. Penelitian ini berlangsung selama enam pertemuan. Pertemuan pertama di awali dengan pemberian angket pretest dan penjelasan tujuan kegiatan. Pada pertemuan kedua, ketiga, keempat dan kelima menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok dengan teknik permainan tradisional untuk meningkatkan kerja sama dan  melatih keterampilan sosial yang dilakukan dengan menggunakan empat permainan yang terdiri dari ma’bom, asing- asing, bise’-bise’ang, dan  gebo serta menjelaskan tata cara melaksanakan permainan tersebut. Pada pertemuan keenam ditutup dengan pembagian angket postest untuk mengetahui perubahan setelah melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional. Silvia (2020) meneliti pengaruh permainan tradisional terhadap keterampilan sosial siswa dan menemukan bahwa teknik permainan tradisional mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial dan kerja sama.
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan konseling kelompok terlihat adanya kemajuan positif dalam peningkatan keaktifan siswa dan keterlibatan siswa dari pertemuan pertama sampai terakhir. Pada pertemuan awal siswa masih tampak pasif dan kurang berpartisipasi, namun seiring berjalannya sesi mulai menunjukkan adanya perubahan ke arah 
yang lebih positif. Siswa terlihat antusias dan aktif dalam melaksanakan instruksi permainan yang dilakukan sehingga siswa yang awal mulanya tidak ingin beradaptasi perlahan mulai melakukan interaksi dengan temannya. Nurkhalisa (2017) dalam penelitiannya mendapati bahwa pada layanan konseling kelompok siswa mulai aktif dalam beradaptasi dan melakukan interaksi sehingga kemampuan beradaptasi siswa semakin membaik.
Berdasarkan tingkat perilaku penyesuaian sosial sebelum dan sesudah penerapan teknik permainan tradisional di mana hasil analisis data menggunakan N-Gain terjadi peningkatan nilai rata-rata dari hasil pretest ke posttest. Peningkatan menunjukkan berkurangnya perilaku penyesuaian sosial rendah siswa setelah mengikuti konseling kelompok dengan teknik permainan tradisional. Di mana semakin tinggi  skor yang diperoleh pada posttest, maka semakin sedikit siswa yang berperilaku sosial rendah. Syah (2020) menunjukkan hasil penelitian bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol berdasarkan N-gain skor, yaitu perubahan atau selisih skor posstest dan pretest. Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian permainan tradisional kelompok meningkatkan penyesuaian sosial anak yang diberi perlakuan memiliki skor penyesuaian sosial lebih tinggi daripada yang tidak (Anshori, 2021).
Berdasarkan hasil analisis terkait penerapan teknik permainan tradisional untuk mengatasi penyesuaian sosial yang rendah, uji normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Nilai signifikansi yang diperoleh melebihi batas ketentuan, sehingga data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok data memiliki nilai signifikansi pada batas ketentuan, yang berarti data berasal dari kelompok yang homogen dan memiliki varian yang sama. Menurut Santoso (2017), penggunaan uji statistik parametrik mensyaratkan bahwa data harus berdistribusi normal dan homogen, sehingga penting untuk melakukan uji normalitas dan homogenitas sebelum melanjutkan ke tahap analisis inferensial.
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji T, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Penelitian ini diperkuat oleh Rahmawati (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yang berarti model pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest eksperimen dan kontrol kedua kelompok mengalami peningkatan, kelompok eksperimen mengalami peningkatan karena diberikan perlakuan menurut Fraenkel dkk. (2012) menjelaskan bahwa pemberian treatment umumnya menghasilkan perubahan sedangkan kelompok kontrol juga mengalami peningkatan signifikan itu diakibatkan karena efek pengujian dijelaskan oleh Xuan dkk. (2022) pretest dan posttest secara konsisten meningkatkan prestasi baca siswa kelompok kontrol yang hanya menjalani pengukuran assesment juga menunjukkan kenaikan karena efek pengujian dan kesadaran siswa terhadap yang diukur.
Berdasarkan hasil uji paired samples test  diketahui bahwa terdapat perubahan yang jelas antara kondisi sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan teknik permainan tradisional. Hasil uji paired samples test dalam penelitian ini membuktikan adanya perubahan signifikan, yang berarti intervensi berupa teknik permainan tradisional memberikan dampak nyata terhadap peningkatan penyesuaian sosial siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019) bahwa perbedaan signifikan pada uji paired samples test merupakan bukti adanya pengaruh perlakuan.
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Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui pretest dan posstest terdapat 36 siswa yang menjadi sampel penelitian, diketahui bahwa penerapan teknik permainan tradisional berhasil meningkatkan penyesuaian sosial siswa. Perubahan tersebut dapat dilihat dari 
peningkatan skor angket dari kategori sangat rendah ke tinggi, setelah mengikuti sesi konseling kelompok dengan teknik permainan tradisional. Temuan penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa teknik permainan tradisional efektif dalam mengatasi penyesuaian sosial rendah hal ini dibuktikan oleh pernyataan Arikunto (2014) Jika terdapat peningkatan kategori hasil angket setelah perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi yang dilakukan efektif dalam memperbaiki kondisi subjek penelitian.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Leksana 2019), khususnya dalam penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional untuk meningkatkan penyesuaian sosial siswa. Namun, terdapat beberapa perbedaan yang signifikan, terutama pada jumlah dan lokasi sampel. Penelitian Leksana melibatkan 8 siswa SD, sedangkan penelitian ini melibatkan 36 siswa. Meskipun dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih besar, temuan penelitian ini tetap sejalan dengan temuan Leksana, yaitu bahwa teknik permainan tradisional efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa. Perbedaan utama pada jumlah sampel yang lebih besar dan jenjang pendidikan yang lebih tinggi memperkuat generalisasi temuan serta meningkatkan validitas inferensial secara statistik.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional ada pengaruh terhadap penyesuaian sosial siswa. (2) Sebelum diberikan layanan, mayoritas siswa berada pada kategori penyesuaian sosial rendah hingga sangat rendah. Setelah mengikuti bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional, terjadi peningkatan yang nyata, di mana siswa yang sebelumnya berada pada  dominan kategori  rendah  beralih ke kategori, sedang hingga  tinggi (3) Ada pengaruh pemberian layanan  bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional terhadap penyesuaian sosial siswa, hasil analisis data pretest dan posttest membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik permainan tradisional berpengaruh signifikan dalam meningkatkan penyesuaian sosial siswa.
Berdasarkan hasil penelitian di atas  maka saran yang dapat disampaikan yaitu:
(1) Bagi siswa, diharapkan menghindari sikap negatif yang dapat menurunkan penyesuaian sosial dan merugikan diri sendiri (2) Bagi sekolah, seluruh personel sekolah diharapkan bekerja sama dalam menjalankan tugas agar teknik permainan tradisional dapat berjalan baik dan menjadi tujuan bimbingan konseling (3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan bahan untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai pengaruh teknik permainan tradisional dalam konteks pendidikan yang lebih luas.
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